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Abstrak 

 
Pelajaran IPS di sekolah memiliki cakupan materi berkaitan dengan permasalahan sosial. Cakupan materi tersebut 
bersifat kompleks dan maju sehingga memerlukan pembelajaran dari berbagai bidang ilmu sosial. Kebanyakan 
pembelajaran IPS hanya didasari pada langkah-langkah pembelajaran diajarkan teori / definisi lalu diberikan contoh 
dan yang terakhir adalah latihan soal. Dengan kondisi demikian maka masih kurangnya tingkat kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang dikatakan belum berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas pembelajaran IPS 
dengan sumber belajar sekolah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa di SMPN 1 Sidoarjo. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif quasi experiment. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan observasi. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa menggunakan sumber belajar lingkungan 
sekolah lebih efektif daripada menggunakan metode diskusi kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan test 
pada masing-masing kelas dengan menggunakan sumber belajar lingkungan sekolah anak anak dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif, iv siswa jadi termotivasi dalam menyelesaikan permasalahan / soal secara aktif. Sehingga 
secara otomatis juga dapat melatih berpikir kreatif siswa dengan menyampaikan semua ide-ide nya. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran IPS, Berpikir Kreatif 
 

Abstract 
Social studies lessons at school have a scope of material related to social problems. The scope of the material is complex and advanced so 
that it requires learning from various fields of social science. Most social studies learning is only based on learning steps taught theory / 
definition then given examples and the last is practice questions. With these conditions, there is still a lack of students' creative thinking 
skills that are said to be undeveloped. This study aims to see the effectiveness of social studies learning with school learning resources to 
improve students' creative thinking skills at SMPN 1 Sidoarjo. The type of research used in this study is quantitative quasi experiment. 
Data collection techniques used are tests and observations. From the research results obtained that using learning resources school 
environment is more effective than using class discussion methods. This can be seen from the results of observations and tests in each class 
by using school environmental learning resources children can improve creative thinking skills, students become motivated in solving problems 
/ problems actively. vi So that automatically can also train students' creative thinking by conveying all their ideas. 
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PENDAHULUAN  

Pe lndidikan dapat diselbu lt ke lbultulhan hidulp manulsia yang wajib dilaksanakan agar te lrcapaianya 
tuljulan hidulp. Tanpa adanya pelndidikan manulsia tidak akan dapat hidulp belrke lmbang selsulai delngan 
tuljulan hidulp ulntulk maju l dan seljahte lra. Ke lsadaran pe lntingnya melngultamakan pe lndidikan dapat 
me lmbe lrikan kelhidulpan yang lelbih layak di masa de lpan. Pelndidikan akan me lndorong cara dan 
pe lrhatian dari sellulrulh lapisan masyarakat telrhadap pe lrke lmbangan pada dulnia. Pelndidikan selbagai 
le lmbaga pelndidikan formal selkolah telntul dapat me lmbelrikan harapan kelpada masyarakat ulntulk 
me lmpe lrolelh pe lndidikan yang pantas. Didalam pe lndidikan melmiliki tanggulng jawab ulntulk 
me lwuljuldkan manulsia yang me lmiliki kulalitas diri te lru ltama dalam melmbanguln pe lselrta didik me lnjadi 
pribadi yang belrpe lran, tanggulh, krelatif dan mandiri (Hidayat dkk.,2019).  
 
Salah satul tuljulan pe lmbe llajaran IPS adalah me lmbe lntulk ge lne lrasi mulda agar me lnjadi warga nelgara 
yang baik (Aprianti dkk., 2022). Mata pellajaran IPS julga melnjadi pellajaran yang sangat pelnting. 
Me llaluli pe lmbe llajaran IPS pe lselrta didik dapat melmiliki kelmampulan belrpikir ulntu lk me lnghadapi dan 
me lme lcahkan masalah sosial. Dari ne lgara asalnya di Amelrika Se lrikat be lrdasarkan lite lratulr pe lndidikan 
selcara te loritis pelndidikan IPS me lmiliki tuljulan yakni social stuldiels dan civic e ldulcation. Istilah ini 
me lmiliki arti bahwa pelndidikan IPS me lmiliki tuljulan dapat melngamati masalah sosial (social stuldie ls) 
dan melmiliki tuljulan dapat me lmbanguln pe lselrta didik agar nantinya mellahirkan gelne lrasi pelne lruls 
bangsa yang baik (civic eldulcation), mampul be lrtindak aktif didalam kelhidulpan be lrmasyarakat (Hilmi, 
2017). 
 
Pe llajaran IPS di se lkolah me lmiliki cakulpan mate lri be lrkaitan delngan pe lrmasalahan sosial. Cakulpan 
mate lri telrse lbult belrsifat komple lks dan majul selhingga me lme lrlulkan pelmbellajaran dari belrbagai bidang 
ilmul sosial. Intelgrasi dari IPS te lrdapat cabang ilmul sosial diantaranya sosiologi, antropologi, 
psikologi, gelografi, ilmul politik yang diformullasikan jadi satul ulntulk me lncapai tu ljulan instrulksional. 
De lngan hal telrselbult me lmbulat mata pellajaran IPS ku lrang diminati pelselrta didik dikarelnakan banyak 
mate lri yang belrsifat hafalan dan dianggap kulrang me lnarik selhingga mata pe llajarannya telrke lsan 
me lmbosankan (Pelsak & Manado, 2019). 
 
Belrdasarkan pelne llitian (Fadillah dkk., 2024) imple lmelntasi di lapangan bahwa kelbanyakan 
pe lmbellajaran IPS masih belrfokuls pada hanya telori saja. Prosels pelmbe llajaran yang dilakulkan 
ke lbanyakan hanya dilakulkan didalam kellas saja selhingga hal ini bellulm dapat melningkatkan 
ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa, ultamanya belrpikir kre latif siswa dalam pelmbe llajaran IPS ulntulk 
me lme lcahkan masalah sosial selhari-hari. Tidak hanya itul, selbagai pelndidik keltika akan mellaksanakan 
pe lmbellajaran julga haruls me llibatkan siswa selcara langsulng agar dapat telrbe lntu lknya pribadi siswa 
yang mandiri dan krelatif. 
 
Latar be llakang masalah pe lmbellajaran IPS belrhulbulngan delngan kelmampulan belrpikir kre latif julga 
te lrdapat dalam pelne llitian (Mullyana dkk., 2022) yang dimana sistelm pe lndidikan saat ini hanya 
me lngultamakan kelkulatan otak kiri (inte llelktulalitas) dibanding otak kanan (kre lativitas). Kelbanyakan 
pe lmbellajaran IPS hanya didasari pada langkah-langkah pe lmbellajaran diajarkan te lori / de lfinisi lalu l 
dibe lrikan contoh dan yang te lrakhir adalah latihan soal. De lngan kondisi de lmikian maka masih 
kulrangnya tingkat kelmampulan be lrpikir kre latif siswa yang dikatakan bellulm be lrke lmbang. Selpatultnya 
dalam pelndidikan telrultamanya pelmbellajaran IPS te lrtuljul pada pelngelmbangan krelativitas agar 
nantinya siswa melnjadi pribadi yang dapat melme lnu lhi kelbultulhan dirinya maulpuln masyarakat dan 
bangsa. 
 
Lingkulngan selkitar me lrulpakan komponeln paling pelnting dalam mellaksanakan prose ls pelmbe llajaran 
IPS, kare lna lingkulngan selkitar me lmiliki fulngsi selbagai sarana pelmbe llajaran ataul sulmbe lr be llajar IPS. 
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De lngan bellajar melnggu lnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan selkolah siswa dapat me lmpelrole lh 
pe lngalaman selcara nyata dalam prosels pelmbellajarannya selhingga dapat me lmahami konselp 
pe lmbellajaran IPS. Salah satul faktor pe lndulkulng dari ke lte lrcapaian be llajar adalah de lngan te lrseldianya 
sulmbe lr be llajar yang culku lp de lngan mellihat tuljulan pe lmbellajaran IPS. Sarana pe lmbellajaran IPS akan 
le lbih maksimal jika sarana be llajarnya belrasal dari lingkulngan selkitar te lrultamanya lingkulngan selkolah. 
 
Pe lmbe llajaran IPS haruls mampul me lmulncullkan pe lmikiran krelatif. Ke lmampu lan belrpikir kre latif 
be lrke lmbang selsulai delngan pe lrkelmbangan masa kini belrdasarkan stratelgi bellajar melngajar ulntulk 
me lmahami krelativitas dan ulnsulr lainnya..Pelntingnya kelmampulan belrpikir kre latif dalam 
pe lmbellajaran IPS adalah siswa dapat melnye llelsaikan pe lrmasalahan dari proble lmatika tulgas-tulgas 
dasar pelmbellajaran, siswa dapat saling belrkomulnikasi sellama pelmbellajaran dan belrdiskulsi selrta 
be lrtulkar pikiran/gagasan satul sama lain. Siswa dapat melne lliti dan melnganalisis/melnyelle lsaikan 
masalah. ada baik selndiri-selndiri maulpuln belrke llompok. Delngan melnulmbulhkan pelmikiran krelatif 
pada saat bellajar IPS, siswa dapat melningkatkan rasa ingin tahul dan motivasi, krelativitas selrta 
me lnciptakan jawaban-jawaban yang orisinil, barul dan be lrvariasi selrta me lnambah informasi barul. 
 
Me lnulrult fe lnome lna yang te llah dijellaskan diatas, maka suldah selharulsnya mellaku lkan tindakan yang 
nyata dalam pelrwuljuldan imple lmelntasi mellaluli pe lmbe llajaran IPS delngan sulmbe lr bellajar lingkulngan 
selkolah agar dapat melningkatkan kelmampulan belrpikir kre latif siswa. Hal ini me lnginspirasi pelnullis 
ulntulk me lncoba melngulngkapkan pelmikiran dan ide lnya mellaluli pelne lltian telntang sulbje lk telrse lbult 
yakni elfe lktivitas pelmbe llajaran IPS de lngan sulmbe lr be llajar lingkulngan selkolah u lntulk me lningkatkan 
ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa di SMPN 1 Sidoarjo.  
 
Imple lme lntasi dalam pelmbe llajaran IPS dapat ditelrapkan ulntulk me lncapai tuljulan pelmbe llajaran agar 
siswa dapat melnje llaskan pe lngelrtian inte lraksi sosial, syarat-syarat intelraksi sosial, belntulk inte lraksi 
sosial asosiatif dan disosiatif. Nantinya siswa julga dapat melnje llaskan hasil dari analisis intelraksi 
manulsia delngan rulang yang akan diamati selcara langsulng di lingkulngan selkolah. Imple lmelntasi ini 
julga melmiliki tuljulan agar siswa dapat melmahami inte lraksi antarrulang ulntu lk ke lbelrlangsulngan 
ke lhidulpan e lkonomi, sosial dan buldaya yang telrjadi di selkolah. Pokok bahasan mate lri inte lraksi sosial 
di lingkulngan selkolah me lmanfaatkan sulmbelr be llajar yang ada diselkitar yakni pada te lmpat kantin 
dan lapangan selkolah delngan ini pelselrta didik melmiliki pelngeltahulan, kelte lrampilan, kelmampulan 
be lripikir kre latif selsulai delngan tuljulan pelmbe llajaran. Se lmelntara itul pe lselrta didik julga melmpe lrole lh 
masalah-masalah barul. De lngan melndapati masalah masalah barul yang te llah mulncull maka 
diharapkan pelselrta didik me lmiliki kelte lrampilan dapat me lnulntaskan pelrmasalahan yang tellah ada. 
 
METODE PENELITIAN  

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lndelkatan kulantitatif de lngan meltode l qu lasi elskpelrimeln delsign. Pada 
pe lnellitian ini mellibatkan dula kellas selkaliguls yang akan melnjadi pelrbandingan yakni kellas kontrol 
dan kellas elkspelrime ln. Dari keldula ke llas telrse lbult me lmiliki tingkat kelmampulan yang sama teltapi 
nantinya akan melndapatkan pelrlakulan belrbe lda dalam prosels pelmbe llajarannya, teltapi matelri yang 
disampaikan dan ditelrima sama. Pada kellas kontrol dibe lrikan pelrlakulan pe lmbellajaran delngan 
me ltode l celramah / diskulsi ke llas seldangkan pada kellas elkspelrime ln dibe lri pe lrlakulan pe lmbe llajaran 
lingkulngan selkolah. Popu llasi dalam pelne llitian ini adalah siswa kellas VII di SMPN 1 Sidoarjo dan 
sampell ulntulk pe lne llitian ini yakni kellas VII-D dan VII-C yang be lrjulmlah 30 siswa. Pada pelne llitian 
ini me lnggulnakan soal pre lte lst dan posttelst yang te lrsulsuln dari 10 soal e lssay. Pelnellitian ini 
me lnggulnakan telknik pelngulmpullan data tels dan obselrvasi selrta me lnggulnakan telknik analisis 
de lskriptif be lrulpa ulji validitas, ulji normalitas, ulji homoge lnitas, ulji hipote lsis dan ulji N-gain. Dari ulji 
te lrselbult me lnggulnakan bantulan aplikasi SPSS 26.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe lne llitian ini dilakulkan di SMPN 1 Sidoarjo. Se lkolah ini be lrada di alan Gellora De llta, Sidoarjo, Jawa 
Timulr. Adapuln pe lne lliti me lmilih SMPN 1 Sidoarjo se lbagai lokasi pelnellitian kare lna SMPN 1 Sidoarjo 
me lnjadi selkolah favorit / ulnggullan di kota Sidoarjo. Saat ini di selkolah te lselbult seldang mellaksanakan 
program P5 (Pe lngulatan Proje lk Profil Pe llajar Pancasila). Tidak hanya itul di SMPN 1 Sidoarjo 
me lmiliki visi krelatif, yakni te lrwuljuldnya prosels pelmbe llajaran belrpulsat pada siswa melmampulkan 
siswa krelatif dan melmiliki misi standar pelndidikan karaktelr. Lokasi yang strate lgis julga melnjadi 
pe lndulkulng pelne lliti mellaksanakan pelne llitian di SMP Ne lgelri 1 Sidoarjo. 
 
Pe lne lliti me lnggulnakan telknik pulrposivel sampling yang digulnakan ulntulk me lndapatkan sampell. 
Dilaksanakan nya pelnellitian ini dipilih kellas VII-C selbagai kellas elkspelrime ln dan ke llas VII-D se lbagai 
ke llas control dikarelnakan keldula kellas ini melmiliki pelrsamaan sifat. Pelne llitian ini dilaksanakan 
selbanyak 6 kali pelrte lmulan yakni 1 kali pelrte lmulan ulntulk validasi soal, 3 kali pe lrte lmulan ulntulk ke llas 
e lkspelrime ln dan 2 kali pelrte lmulan ulntulk ke llas control. Pe lngulmpullan data ini melnggulnakan obselrvasi 
dan telst ulntulk me llihat tingkat kelmampulan belrpikir kre latif siswa.  
 
1. Obselrvasi 

Tabel 1 Data Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Menggunakan 

Sumber Belajar Lingkungan Sekolah 

NO ASPEK 

KBK 

INDIKATOR YANG 

DINILAI 

O1 O2 Rata 

rata 

% Kategori 

1. Berpikir 

Lancar 

 (Fluency)   

Me lngajulkan banyak gagasan 4 4 4 100 Sangat Kre latif 

Me lnjawab de lngan se ljulmlah 

jawaban jika ada pelrtanyaan 

3 2 2,5 62,5 Culkulp 

Me lmiliki banyak gagasan 

me lnge lnai sulatul masalah 

4 3 3,5 87,5 Sangat Kre latif 

Lancar dalam 

me lnyampaikan gagasannya 

3 3 3 75 Kre latif 

Be lke lrja le lbih ce lpat dari 

siswa lainnya 

3 3 3 75 Kre latif 

De lngan ce lpat me llihat 

ke lle lmahan dan ke lulnggullan 

obje lk /situlasi 

4 4 4 100 Sangat Kre latif 

    
 

40 6,6 8,3 Sangat Kre latif 

2.  Berpikir 

Luwes 

(Flexibility

) 

Me lmbe lrikan macam-macam 

pe lnafsiran te lrhadap masalah 

3 3 3 75 Kratif 

Me lme lcahkan sulatul masalah 

de lngan cara yang be lrbe lda 

4 3 3,5 87,5 Sangat Kre latif 

Me lmbe lrikan pe lrtimbangan 

/ me lndiskulsikan se lsultul 

de lngan 

mayoritas ke llompok 

4 4 4 100 Sangat Kre latif 

Me lngulbah cara be lrpikir dan 

me lngulngkapkan se lcara 

spontan 

3 3 3 75 Kre latif 

    
 

27 6,7 8,4 Sangat Kre latif 
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3.  Berpikir 

Orisinil 

(Originality) 

Me lmikirkan masalah-

masalah ataul hal yang tak 

pe lrnah  

te lrpikirkan ole lh orang lain 

2 2 2 50 Kulrang Kre latif 

Me lmpe lrtanyakan cara-cara 

lama dan be lrulsaha 

me lmikirkan 

cara-cara barul 

3 2 2,5 62,5 Culkulp Kre latif 

Se lte llah me lnde lngar / 

me lmbaca gagasan, be lke lrja 

ulntulk  

me lndapatkan pe lnye lle lsaian 

barul 

3 3 3 75 Kre latif 

    
 

15 5 62,5 Culkulp Kre latif 

 Jumlah 1025 

 Rata-rata 78,8 

Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 
 
Be lrdasarkan Tabell 4.2 di atas, ke lmampulan be lrpikir kre latif pe lse lrta didik ke llas VII-C de lngan 
me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah yang diamati ole lh 2 obse lrve lr me lmpe lrole lh nilai rata-
rata 78,8% delngan kate lgori kre latif dalam mate lri inte lraksi sosial. Nilai rata-rata ke lmampulan be lrpikir 
kre latif pe lse lrta didik paling tinggi pada aspelk Flelxibility (kelmampulan be lrpikir lulwe ls) de lngan nilai rata-
rata 8,4% telrmasulk dalam kate lgori sangat kre latif. Hal ini dikare lnakan pe lse lrta didik mampul me lmbe lrikan 
be lbe lrapa pe lnafsiran te lrhadap masalah yang dibe lrikan, dapat me lndiskulsikan dan me lmbe lrikan 
pe lrtimbangan masalah de lngan mayoritas ke llompok. Nilai rata-rata paling re lndah te lrdapat pada apelk 
Originality (ke lmampulan be lrpikir orisinil) de lngan nilai rata-rata 62,5% delngan kate lgori culkulp kre latif. 
Hal ini dikare lnakan be llulm se lmula pe lse lrta didik dapat me lmbe lrikan solulsi de lngan cara-cara barul / 
me lmikirkan masalah-masalah yang tak pe lrnah te lrpikirkan ole lh orang lain. 
 
2. Tels 

Tabel 2 Ringkasan Analisis Deskriptif Setiap Variabel 

 

 
 
 
 
 

Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 

Be lrdasarkan data di atas me lnampilkan jika nilai me lan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa mata 

pe llajaram IPS di kellas elkspe lrime ln me lningkat se lte llah dite lrapkannya be llajar me lnggulnakan sulmbe lr 

Pret Postt Pre Postt

30 30 30 30

64.43 87,3 63.20 75,83

12,63

N

Mean

Kemampuan 

Berpikir

Kreatif Siswa

22,87

Eksperimen Kontrol
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be llajar lingkulngan se lkolah dari 64,43 me lnjadi 87,30 pelningkatannya se lbe lsar 22,87. Seldangkan 

pe lningkatakan ke llas kontrol me llaluli pe lmbe llajaran diskulsi ke llompok nilai siswa me lningkat dari 63,20 

me lnjadi 75,83, pelningkatannya se lbe lsar 12,63. Belrdasarkan data diatas telrdapat pelrbe ldaan rata-rata 

pe lningkatan hasil te lst siswa, dapat disimpullkan bahwa me ltode l sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah 

dapat me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir siswa di SMPN 1 Sidoarjo dari hasil nilai rata-rata yang 

siginifikan naik. Se llanju ltnya julga dapat dilihat dari pe lrbe ldaan yang siginifikan siswa yang 

me lngimple lme lntasikan sulmbe lr bellajar lingkulngan se lkolah dari siswa yang tidak me lngimple lme lntasikan 

sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah dari pe lmbe llajarannya. 

Pe lngolahan data sellanjultnya ulntulk me llihat data nilai ke llas elkspelrime ln dan ke llas kontrol 
me lnggulnakan analisis data be lrulpa : 

a. U lji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

    Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 

Tabe ll 3  me lnulnjulkkan ulji normalitas data se lbe llulm dan se lsuldah te ls pada ke ldula ke llas. Ke llas e lkspe lrime ln 

ulji normalitas pre l-te lst dipe lrole lh nilai Sig = 0,304 > 0,05. Dari hasil te lrse lbult dipe lrole lh nilai Sig = 0,112 > 

0,05. Ulntulk hasil ulji normalitas ke llas kontrol, hasil pre l-te lst dipe lrole lh nilai Sig = 0,129 > 0,05. Dari hasil 

te lrse lbult dipe lrole lh nilai Sig = 0,145 > 0,05. Artinya data prelte lst dan postte lst ke ldula ke llas me lme lnulhi 

krite lria ulji normalitas, dan data ke ldula kellompok ke llas dikatakan be lrdistribulsi normal. 

b. U lji Homogelnitas 
  Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

 
 
 
 
 

    Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 

Be lrdasarkan hasil tabe ll 4 di atas me lnyatakan jika hasil dari ulji homoge ln ke ldula ke llas e lkspe lrime ln dan 

kontrol me lnulnjulkkan hasil Sig = 0,219  > 0,05. Artinya data ke ldula kellas me lme lnulhi krite lria dari ulji 

homoge lnitas dan bisa dise lbult ke ldula data ke llas homoge ln. 

c. U lji Hipotelsis 

𝐻0 : Sulmbe lr be llajar lingku lngan se lkolah tidak e lfe lktif ulntulk me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif 

siswa pada mata pe llajaran IPS di SMPN 1 Sidoarjo 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov

Statistic df sig

0,12 30

0,111 30

0,200*

0,200*

0,304

30 0,112

30 0,129

30 0,145

Test of Normality

0,102 30

0,129 30

.960

.943

Pre-Test 

Eksperimen

Posttest 

Eksperimen

Shapiro-Wilk

Statistic df sig

0,200*

0,200*

Pre-Test

Kontrol

Posttest

Kontrol

.946

.947

30

df1 df2 Sig

Test Homogenity

Lavene Statistic

Hasil Test Siswa 1.544 1 58 0,219
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𝐻1 : Sulmbe lr be llajar lingku lngan se lkolah e lfe lktif ulntulk me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa 

pada mata pellajaran IPS di SMPN 1 Sidoarjo 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample Test 

Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 

Be lrdasarkan tabe ll 4.9 dipelrole lh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 8.438 dan nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,000 karelna 𝑆𝑖𝑔 < yaitul 0,000 < 0,05 

artinya 𝐻0 tidak dite lrima se ldangkan 𝐻1 dite lrima. Dapat disimpullkan jika data hasil te lst antara ke ldula 

ke llas me lmiliki pe lrbe ldaan baik me lnggulnakan sulmbe lr be llajar se lkolah maulpuln me ltode l diskulsi 

ke llompok se lhingga te lrdapat sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah e lfe lktif ulntulk me lningkatkan 

ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa. 

d. U lji E lfe lktivitas 

         Tabel 6 Hasil Uji Efektifitas 

 

 

 

 
 

 

     Sulmbe lr : Data Prime lr, 2024 (Diolah) 

Be lrdasarkan hasil pe lrhitulngan ulji N-gain score l, te lrnyata rata-rata N-skor ke llas e lkspe lrime ln 

(pe lmbe llajaran di lingkulngan se lkolah) se lbe lsar 64,46 ataul 64,5% yang me lrulpakan dalam kate lgori culku lp 

e lfe lktif. Pada nilai minimu lm gain N se lbe lsar 41,94% dan maksimulm se lbe lsar 84,85%. Seldangkan rata-rata 

nilai N-gain ke llas kontrol (me ltode l diskulsi ke llas) adalah 34,7569 ataul 34,7% yang me lrulpakan te lrmasulk 

dalam kate lgori tidak e lfe lktif. N gain pada nilai minimulm 14,29% dan maksimulm 55,88%. 

Maka dapat disimpullkan bahwa pe lnggulnaan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah culkulp e lfe lktif dalam 

me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa pada mata pe llajaran IPS di SMPN  1 Sidoarjo, 

se lme lntara pe lnggulnaan me ltode l diskulsi ke llas tidak e lfe lktif ulntulk me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir 

kre latif siswa pada mata pe llajaran IPS di SMPN 1 Sidoarjo. 

Independent Samples Test

Posttest 1.544 .219 8.438 58 .000

Hasil

Test

Lavene's Test for 

Equality of 

Variances

t-test Equality of

Means

F Sig. t df
Sig. 

(2-tailed)

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score (%)

Rata-rata

Minimal

Maksimal 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

64,4625

41,94

84,85

34,7569

14,29

55,88
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Dari hasil ulji hipote lsis yang didapatkan bahwa pe lnggulnaan sulmbe lr be llajar lingku lngan se lkolah e lfe lktif 

dapat melningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa. Hal ini dise lbabkan ole lh prose ls pe lmbe llajaran 

me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah mampul me lmbulat pe lse lrta didik le lbih aktif, 

me lmulncullkan rasa ingin taul le lbih tinggi te lrhadap pe lrmasalahan yang dihadapinya. Pe lnggulnaan 

me ltode l ini julga me lmbulat pe lse lrta didik me lmpe lrole lh pe lngalaman se lcara nyata dikare lnakan me lre lka 

dapat me lngamati se lcara langsulng fe lnome lna-fe lnome lna inte lraksi sosial yang te lrjadi di se lkolah te lpatnya 

pada kantin dan lapangan se lkolah. Prose ls pe lmbe llajaran yang dilakulkan julga tidak te lrle lpas dari aspe lk 

aspe lk ke lmampulan be lrpikir kre latif yang ada yakni be lrpikir lancar, be lrpikir lulwe ls dan belpikir orisinil. 

Pe lse lrta didik dapat melme lcahkan masalah de lngan cara pelnye lle lsaian yang te lrpikirkan dari idel maulpuln 

gagasan me lre lka, pe lrmasalahan be lrdasarkan fakta yang ada di lapangan. Hasil ulji hipote lsis ini julga tidak 

te lrle lpas dari jawaban te ls soal ulraian siswa yang didalamnya te lrdapat aspe lk dan indikator ke lmampulan 

be lrpikir kre latif.  

Prose ls be llajar dike llas VII C me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah. Dalam ke lgiatan ini gulrul 

me lmbe lrikan stimulluls te lrhadap siswa delngan tuljulan agar siswa dapat melmahami mate lri pada 

pe lmbe llajaran yang disampaikan. Dalam hal ini siswa ditulntult ulntulk dapat belrpikir kre latif se lrta dapat 

me lnge llularkan ide l yang ada dalam pe lmikiran siswa. Selte llah itul siswa dibe lri tulgas be llajar ulntulk 

me llakulkan pe lngamatan de lngan mate lri inte lraksi sosial di lingkulngan se lkolah, dalam pe lngamatan ini 

siswa me lnganalisa pe lrnyataan fe lnome lna inte lraksi sosial yang te lrjadi di lingkulngan se lkolah. Me lre lka 

akan me lngamati sulatul pe lrmasalahan yang nyata dan dapat melme lcahkan ulntulk me lncari solulsi dari 

pe lrmasalahan te lrse lbult. Ke lgiatan ini dike lrjakan se lcara belrke llompok, gulrul akan me lmbe lrikan 

pe lnghargaan ulntulk ke llompok yang dapat me lnye lle lsaikan tulgas de lngan be lnar dan te lpat waktul se lhingga 

hal ini akan me lmotivasi siswa se lcara aktif dalam me lnjawab dan me lnye lle lsaikan pe lnulgasan. 

Pe lmbe llajaran diskulsi ke llas yang dilaksanakan hanya di dalam ke llas saja, dimana gulrul me lne lrangkan 

mate lri de lngan me lne lrangkan modull dide lpan ke llas se ldangkan pe lse lrta didik hanya me lnce lrmati dan 

me lnullis de lngan apa yang dije llaskan ole lh gulrul. Pe lse lrta didik dibe lrikan pe lnulgasan yang sama de lngan 

LKPD yang be lrbe lda. Pe lnge lrjaan tulgas te lrse lbult dilakulkan se lcara diskulsi ke llompok di dalam ke llas tanpa 

me llakulkan pe lngamatan di lular ke llas. Akibat dari me lnggulnakan me ltode l te lrse lbult siswa kulrang paham 

dalam me lnye lle lsaikan pe lrmasalahan yang te llah dibe lrikan, me lre lka le lbih banyak be lrtanya dan 

pe lmbe llajaran be lrpulsat pada gulrul se lhingga siswa julga pasif dalam pe lmbe llajaran.  

Dari hasil pe lne llitian dipe lrole lh bahwa me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah le lbih e lfe lktif 
daripada me lnggulnakan me ltode l diskulsi ke llas. Hal ini dapat dilihat dari hasil obse lrvasi dan te lst pada 
masing-masing ke llas de lngan me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan se lkolah anak anak dapat 
me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif, siswa jadi te lrmotivasi dalam me lnye lle lsaikan pe lrmasalahan 
/ soal se lcara aktif. Selhingga se lcara otomatis julga dapat mellatih be lrpikir kre latif siswa de lngan 
me lnyampaikan se lmula ide l-ide l nya. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil pe lne llitian yang dilakulkan pada ke llas VII pelne lliti me lnyimpullkan bahwa ke lmampulan be lrpikir 

kre latif mata pe llajaran IPS me lningkat pada mate lri inte lraksi sosial siswa ke llas VII-C SMPN 1 Sidoarjo. 

Hasil pe lne llitian dapat me lme lnulhi hipote lsis dalam pe lne llitian yaitul me lnghasilkan sulmbe lr be llajar 

lingkulngan se lkolah yang dapat me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa. De lngan nilai rata-

rata belrbe lda yang dipe lrole lh se lte llah dilakulkan post-te lst ke ldula ke llas 

Hasil dari ulji ke le lfe lktifan ataul N-Gain dari ke llas e lkspe lrime ln dipe lrole lh 64% se ldangkan ke llas kontrol 

me lmpe lrole lh 34%. Dapat disimpullkan jika pe lmbe llajaran IPS me lnggulnakan sulmbe lr be llajar lingkulngan 
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se lkolah culkulp e lfe lktif me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir kre latif siswa di SMPN 1 Sidoarjo se ldangkan 

ke ltika me lnggulnakan me ltode l diskulsi ke llas tidak e lfe lktif.  
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